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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola parental
attachment dengan friendship quality pada remaja awal di pondok pesantren Darul
Ulum Tlasih. Parental attachment merupakan salah satu faktor friendship quality
pada remaja. Variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah pola
parentak attachment dan friendship quality. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala
friendship quality dan skala pola parentak attachment. Subjek penelitian berjumlah
72 santri di pondok pesantren Darul Ulum Tlasih dalam rentang usia 13-18 tahun
dan bermukim di pesantren. Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah
analisis product moment dengan taraf signifikansi 0.05. Hasil penelitian
menunjukkan nilai korelasi p = 0.004 < 0.05 artinya Ha diterima. Koefisien korelasi
antara dua variabel sebesar 0.332. Hal ini berarti terdapat hubungan antara pola
parental attachment dengan friendship quality pada remaja awal di pondok
pesantren Darul Ulum Tlasih. Berdasarkan hasil tersebut, dipahami juga bahwa
korelasinya bersifat positif, menunjukkan adanya hubungan searah, artinya semakin
baik pola parental attachment maka semakin baik pula friendship quality remaja
awal.

Kata Kunci: Pola parental attachment, friendship quality, remaja awal
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ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the relationship between parental
attachment pattern and friendship quality in early adolescence in boarding school
Darul Ulum Tlasih. Parental attachment is one of the factors of friendship quality
in adolescents. Independent variables and dependent variable in this research are
parental attachment pattern and friendship quality. This research is a quantitative
correlation research using data collection technique in the form of friendship
quality scale and parental attachment pattern scale. Subjects were 72 students at
boarding school Darul Ulum Tlasih in the age range 13-18 years old and living in
pesantren. Sampling technique in this research using purposive sampling
technique. Data analysis used is product moment analysis with significance level
of 0.05. The results showed correlation value p = 0.004 <0.05 means Ha accepted.
The correlation coefficient between two variables is 0.332. This means that there is
a relationship between parental attachment pattern and friendship quality in early
adolescents at Darul Ulum Tlasih boarding school. Based on these results, it is
understood also that the correlation is positive, indicating a direct relationship,
meaning the better parental attachment pattern the better the early adolescent
friendship quality.

Key word: Parental attachment pattern, friendship quality, early adolescent
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pesantren merupakan tempat mencari keilmuan agama yang dinilai
sangat baik untuk kehidupan bermasyarakat dan di akhirat nantinya. Banyak
para orangtua yang mempercayakan pesantren sebagai tempat terbaik untuk
mendidik putra-putrinya. Mereka rela berjauhan dengan anak-anaknya dalam
waktu yang cukup lama. Mereka yakin bahwa anak-anak mereka sudah
saatnya hidup mandiri dan mencari bekal ilmu agama yang kuat.

Santri di pesantren hidup bersama dengan kawan-kawan sebayanya,
lebih tua dan lebih muda darinya. Keseharian mereka adalah mengaji dan
tentunya berhubungan sosial dengan kawan-kawannya. Hal ini membuktikan
bahwa intensitas hubungan sosial dengan teman di pesantren lebih tinggi
dibanding dengan keluarga. Pasalnya, dari bangun tidur hingga terlelap
kembali mereka berinteraksi dengan teman-temannya bukan lagi dengan
orangtua/keluarga. Kehidupan friendship (persahabatan) pun kerap dijumpai
di sana. Bahkan, 2 atau lebih santri memilih berkumpul dan beraktifitas
bersama hampir setiap saat.

Dunia pesantren mengajarkan para santri untuk hidup rukun dan saling
tolong menolong. Banyak kegiatan pesatren yang melibatkan santri lebih dari
2 orang. Hal tersebut secara tidak langsung telah mendidik mereka menjadi

individu yang mampu membaur di masyarakat nantinya.



Berbeda dengan pendidikan formal, di pesantren, individu menemukan
lebih banyak teman dari berbagai daerah dengan budaya, bahasa, dan bentuk
fisik yang berbeda. Sehingga, mereka memiliki rasa ingin saling berkenalan
dan bersahabat erat. Tak heran bila ketika merampungkan studinya di
pesantren, hubungan persahabatan mereka masih terjalin (Oman, 2017).

Hampir setiap santri di pesantren memiliki sahabat terdekat. Mereka
layaknya pengganti keluarga di kala suka dan duka. Bahkan, di pesantren
teman adalah kebutuhan utama dalam hidup bersosial di sana (Putri, 2017).
Pasalnya, keberadaan mereka akan mengurangi kesepian berjauhan dengan
orangtua. Jadi, hubungan persahabatan yang erat akan banyak ditemukan di
lingkungan pesantren.

Setiap pesantren selalu mengajarkan santri-santrinya untuk berakhlak
yang baik kepada sesiapa. Penggunaan bahasa yang halus, menunduk ketika
berhadapan dengan guru, menaati peraturan, dan bergaul dengan baik
bersama teman-teman santri lainnya merupakan budaya yang sering terlihat
di dunia pesantren. Namun, individu memang diciptakan dengan mengemban
berbagai perbedaan. Begitu pula dengan santri, mereka tetaplah individu yang
memiliki kesalahan-kesalahan. Pelanggaran peraturan, pertengkaran dengan
teman, atau beberapa kasus negatif lainnya juga terkadang terjadi di
pesantren. Sehingga, hukuman pun telah dipersiapkan untuk menjerahkan
santri yang melanggar peraturan. Dengan begitu, diharapkan bahwa santri

tersebut jerah dan enggan mengulanginya lagi. Meskipun begitu, kenakalan



remaja di pesantren lebih sedikit dan lebih dapat segera ditangani di
bandingkan dengan di luar pesantren.

Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih merupakan pondok yang
berdomisili di desa Tlasih. Kegiatan pesantren dimulai sejak matahari terbit
hingga larut malam. Namun, kegiatan formal seperti Madrasah Tsanawiyah
dan Aliyah belum tersedia di sana. Para santri mengikuti kegiatan formal
tersebut di luar pesantren. Kegiatan tersebut dimulai sejak pukul 07.00 WIB
sampai pukul 14.30 WIB. Waktu para santri lebih banyak dihabiskan di luar
pesantren. Sehingga, tidak bisa disangkal bahwa kenakalan remaja di dunia
luar, yang seharusnya tidak ada di pesantren, dapat ditemukan pula di
pesantren tersebut, seperti berlaku agresif pada teman dengan pukulan,
bullying, atau tindakan negatif lainnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di pesantren tersebut sebab terdapat fenomena
mengenai persahabatan atau hubungan pertemanan yang negatif di antara
sebagian santri.

Sebagian dari santri di pesantren tersebut dilaporkan pernah berlaku
agresif dengan memukul atau berkata kasar pada temannya, dan memaksa
kehendaknya pada sahabat terdekatnya. Setelah dilakukan wawancara dengan
neneknya, peneliti memahami bahwa santri tersebut merupakan santri baru
dan juga putra tunggal dari keluarga menengah ke atas. Sejak kecil kedua
orangtuanya sibuk bekerja dari pagi hingga larut. Bahkan, pola asuh ibunya
tergolong permisif, yakni sangat memanjakan sang anak. Sedangkan

sahabatnya adalah sosok santri pendiam. la terlahir dari keluarga serba



kecukupan. Sejak kecil, ia diasuh seorang diri oleh ibunya. Namun, didikan

ibunya mampu menjadikannya sosok yang sopan dan berprinsip hidup serta

baik dalam bersosial.

..... kulo nggeh kaleh ibu e niki seng ngrumati. Mboten wonten tiang
jaler nak, yak nopo maleh. Ancene si A niku muwanja, lek nedi nopo-
nopo sak nyet.”

“Teng nggriyo, teng sekolahan, ya Allah, kulo niki jengkel, jerit-jerit,

wong si A niki nindihi si B. Ya Allah, cacakmu matek, awakmu lemu

le, niki mawon alit, belung tok...”

“Lha wong yok nopo seh, diseneni ngge an. Tapi larene lek diseneni
ibukne guyu mawon. Nate nggean diwedek aken ayahe, ibuk e ngoten
niki pun mular, mboten tegoan. Kulo ngeten, yo ojok ditangisi, engkok
malah manja, wes kuat-kuatno, tinggalen nyingkrih lek ora kuat
nguwasno, tinggalen.....”

Ada pula yang nampak sangat baik dalam bergaul dan disegani banyak
teman. la memiliki keluarga yang cukup harmonis meskipun hidup
berkecukupan. Sejak kecil, orangtua selalu mengapresiasi pencapaian sang
anak dan selalu mendukung keinginan positifnya. Komunikasi terjalin dengan
baik dalam keluarga tersebut. Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti
hendak meneliti tentang hubungan antara pola parental attachment anak
dengan friendship qualitynya di masa remaja awal.

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak. Pada
masa ini, remaja lebih berorientasi pada dunia luar. Berkumpul bersama
teman menjadi lebih penting dibanding bersama keluarga. Penerimaan
kelompok teman terhadap dirinya menjadi kebutuhan sosial yang sangat

penting. Sehingga, tidak jarang bila kenakalan di masa remaja merajalela.

Sebab, seringkali para remaja mendapat tuntutan dari kelompok sosialnya



untuk berperilaku negatif. Namun, tak jarang pula remaja yang menjadi
semakin baik ketika banyak berinteraksi sosial dengan teman-temannya. Jadi,
kehidupan sosial remaja sangat berpengaruh pada perilaku baik dan buruknya.

Penelitian ini berfokus pada subjek yang berada pada masa remaja awal.
Hal tersebut karena pada masa remaja awal, individu lebih banyak
berinteraksi bersama teman dan mulai menjalin persahabatan. Hal tersebut
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sullivan (1953) dalam Santrock (2012)
bahwa kebutuhan akan intimasi meningkat di masa remaja awal dan
memotivasi remaja untuk mencari sahabat. Jika remaja gagal untuk menjalin
persahabatan yang akrab, mereka akan mengalami kesepian dan penghayatan
akan martabat dirinya (self-worth) juga akan menurun. Papalia (2006) juga
mengungkapkan bahwa remaja awal mulai menyandarkan dukungan dan
intimasi kepada teman ketimbang orangtua, dan mereka berbagi rahasia lebih
banyak dari yang dilakukan anak yang lebih muda.

Kesadaran akan kesunyian menyebabkan remaja berusaha mencari
kompensasi dengan mencari hubungan dengan orang lain atau berusaha
mencari pergaulan. Langeveld (dalam Ali dan Asrori, 2006) berpendapat
bahwa kemiskinan akan hubungan atau perasaan kesunyian remaja disertai
kesadaran sosial psikologis yang mendalam yang kemudian menimbulkan
dorongan yang kuat akan pentingnya pergaulan untuk menemukan suatu
bentuk sendiri.

Teman merupakan sosok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

remaja. Kelompok pertemanan sangat penting sebagai sumber informasi



remaja mengenai dunia di luar keluarga. Dari kelompok tersebut, remaja
menerima umpan balik mengenai kemampuan mereka, belajar apakah
perilaku mereka lebih baik, sama baik, atau lebih buruk dibandingkan dengan
orang lain (Santrock, 2012).

Menurut Hurlock (2002) remaja membentuk kelompok-kelompok
sosial baru di lingkungan sosialnya. Kelompok-kelompok tersebut antara lain;
teman dekat, kelompok kecil, kelompok besar, kelompok yang terorganisir,
dan kelompok geng. Dibandingkan dengan anak-anak, remaja awal lebih
banyak menyesuaikan diri terhadap standar kawan sebayanya. Prinstein
dalam Santrock (2012) mengungkapkan bahwa remaja yang tidak yakin akan
identitas sosialnya cenderung lebih menyesuaikan diri dengan kawan
sebayanya. Ketidakyakinan ini seringkali meningkat selama masa transisi,
seperti transisi di sekolah dan keluarga.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku remaja di lingkungan
sosialnya, diantaranya adalah pola parental attachment. Menurut Kerns dan
Barth (1995) dalam Baron & Byrne (2005) menjelaskan bahwa pola kelekatan
mempengaruhi interaksi anak sehingga juga mempengaruhi hubungan dengan
teman-temannya selama masa kanak-kanak. Sebagai contoh, anak-anak
prasekolah dengan kelekatan yang secure dengan ibu dan ayahnya lebih
berkemungkinan untuk berinteraksi secara positif dengan teman sebayanya
dan untuk terlibat dalam permainan interaktif. Anak-anak yang berusia antara
tiga dan lima tahun di kalangannya berinteraksi secara lebih positif bila

berinteraksi dengan sesama anak yang secure dibanding jika salah satunya



adalah anak yang secure dan yang lain adalah anak yang insecure. Selain itu,
menurut Coie dan Cillesen (1993) dalam Baron & Byrne (2005) anak-anak
insecure-avoidant cenderung bermusuhan dan agresif. Dan anak-anak yang
sangat agresif cenderung ditolak oleh teman-teman sebayanya. Jadi, kualitas
persahabatan juga dapat dipengaruhi oleh pola kelekatan anak dan ibu baik di
kalangan anak-anak, praremaja, dan juga remaja awal.

Lebih lanjut lagi, Baron & Byrne (2005) menjelaskan bahwa
persahabatan (yang sering digambarkan sebagai “teman khusus” oleh para
camper itu) lebih banyak dijumpai di antara mereka yang pola kelekatannya
secure dibanding yang sebaliknya, meskipun sebagian besar anak-anak
insecure paling tidak memiliki persepsi bahwa mereka juga memiliki “teman
khusus”. Salah satu kesimpulannya adalah bahwa orang-orang muda yang
memiliki sejarah kelekatan secure memiliki kecakapan sosial yang lebih baik
dibanding mereka yang memiliki sejarah insecure. Pola kelekatan tampak
jelas berhubungan dengan perbedaan di dalam perilaku pertemanan anak-
anak praremaja.

Di lingkungan sosialnya, seringkali remaja menghendaki teman yang
memiliki minat dan nilai yang sama, dapat dimengerti, membuatnya merasa
aman, dan dapat dipercaya untuk membahas masalah-masalah yang tidak
dapat diceritakan pada guru maupun orangtua. Hubungan pertemanan
mengajarkan remaja bagaimana dapat melakukan aktivitas bersama orang
lain, memperhatikan perasaan orang lain, dan mendengar serta toleran pada

pandangan dari orang lain.



Menurut Sullivan (1953), meningkatnya akan keintiman orang lain
memotivasi remaja awal untuk memiliki teman dekat. Oleh karena itu,
pertemanan yang dijalin bergerak menjadi lebih intens dan intim yang disebut
sebagai persahabatan (Santrock, 2012). Persahabatan yang dijalin oleh remaja
awal akan membantu mereka belajar untuk memiliki keterampilan sosial yang
baik ketika memasuki lingkungan sosial yang lebih luas di masa dewasa
kelak. Proses pembelajaran tersebut akan berlangsung dengan baik jika
persahabatan tersebut memiliki kualitas tinggi. Friendship quality adalah
tingkatan hubungan dekat antara remaja dengan sahabatnya.

Ada banyak penelitian mengenai friendship quality, diantaranya
penelitian tentang kualitas persahabatan dan empati pada pemaafan remaja
akhir yang dilakukan oleh Dewi Angraini dan Hijriyati Cucuani (2014). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan empati memiliki
hubungan yang signifikan dengan pemafaan pada remaja akhir. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas persahabatan dan empati
mempermudah remaja akhir dalam memaafkan orang lain. Selain itu, Nailul
Fauziah (2014) tentang empati, persahabatan, dan kecerdasan adversitas pada
mahasiswa yang sedang skripsi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara empati, persahabatan, dan kecerdasan adversitas pada
mahasiswa Psikologi Undip yang sedang mengerjakan skripsi. Kemampuan
mengembangkan empati dan memiliki banyak sahabat mendukung

terbentuknya kecerdasan adversitas mahasiswa.



Penelitian mengenai perbandingan kualitas persahabatan siswa SMA
Boarding School dan siswa SMA formal oleh Rahmatiah Anas, dkk (2015).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kualitas
persahabatan antara keduanya. Kualitas persahabatan siswa sekolah formal
lebih tinggi daripada kualitas persahabatan siswa boarding school. Perbedaan
tersebut dapat disebabkan karena siswa boarding school lebih banyak
menghabiskan waktunya dalam sehari bersama teman, sehingga tidak ada
nilai lebih saat berkumpul bersama dengan teman. Berbeda dengan siswa
sekolah formal yang memiliki waktu bersama teman paling sedikit lebih
kurang tujuh jam (jam sekolah). Sehingga ada waktu-waktu tertentu yang
sengaja mereka luangkan untuk bersama sahabat-sahabatnya.

Selanjutnya penelitian tentang pengaruh tipe kepribadian dan kualitas
persahabatan dengan kepercayaan pada remaja akhir oleh Wahyu Rahmat
(2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan tipe
kepribadian yang awalnya diprediksi menjadi prediktor kepercayaan ternyata
tidak terbukti. Kepercayaan seseorang lebih dipengaruhi oleh faktor lain
diluar tipe kepribadian dan kualitas persahabatan.

Penelitian-penelitian lain tentang friendship quality juga banyak
dilakukan dalam beberapa jurnal internasional. Diantaranya adalah penelitian
tentang quality of friendship relationships and developmental tasks in
adolescence oleh Rabaglietti & Ciairano (2008). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada efek positif dari dukungan teman terhadap semua

tugas perkembangan remaja. Penelitian tentang peer friendship and their
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association with parental attachment bonds oleh Queija (2015). Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat keakraban dengan teman sebaya anak
perempuan lebih tinggi dibanding anak laki-laki. Pada anak laki-laki
kedekatan relasi dengan teman meningkat seiring masa remaja berkembang.

Dari pemaparan diatas, peneliti hendak melakukan penelitian tentang
hubungan pola parental attachment dengan friendship quality pada remaja

awal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara pola parental attachment
dengan friendship quality pada remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum

Tlasih?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pola parental attachment dengan friendship quality pada remaja

awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.



D.

11

Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.  Secara teoritis, penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan

memberikan sumbangsih yang berguna dalam dunia keilmuan

psikologi, khusunya dalam bidang psikologi perkembangan.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat:

a.  Bagi pembaca, agar dapat mengambil pelajaran dari penelitian ini
bahwa friendship quality seseorang dapat dipengaruhi oleh
bagaimana pola parental attachmentnya sewaktu kecil.

b.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan dan

referensi untuk penelitiannya.

Keaslian Penelitian

Sepanjang yang telah ditelusuri dan diketahui, penelitian ini belum
pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Keaslian penelitian ini
dapat dibuktikan dengan beberapa jurnal pendukung yang terkait. Berikut
beberapa jurnal penelitian-penelitian tersebut:

Penelitian yang dilakukan oleh Samuel & Kurniawan (2008) tentang
hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada
remaja akhir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara keberfungsian keluarga dengan kualitas

persahabatan remaja akhir.
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Lalu, penelitian oleh Tauhida (tanpa tahun) tentang hubungan antara
pola parental attachment dengan kualitas persahabatan remaja awal. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara pola
parental attachment dengan kualitas persahabatan remaja awal. Dalam
penelitian ini hipotesis tidak diterima disebabkan oleh keterbatasan alat ukur
yang berupa self report sehingga ada dugaan timbulnya impress management
pada individu. Bila ditelisik kembali, hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa ada hubungan antara pola parental attachment dengan kualitas
persahabatan remaja. Pada subjek remaja yang memiliki secure attachment,
sebagian besar (90,58%) memiliki kualitas persahabatan yang tinggi. 2,35%
darinya memiliki kualitas persahabatan yang rendah dan 7,05% sisanya tidak
teridentifikasi kualitas persahabatannya, dikarenakan memiliki tingkat
karakteristik positif dan negatif yang sama-sama rendah.

Penelitian oleh Robertina & Tjakrawiralaka (2014) tentang hubungan
kualitas attachment ayah-anak dan ibu-anak dengan kualitas persahabatan
pada remaja madya. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kualitas
attachment ibu-anak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas
persahabatan positif dan negatif. Kemudian, pada kualitas attachment ayah-
anak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas persahabatan
positif, namun tidak signifikan terhadap dimensi kualitas persahabatan
negatif.

Kemudian, penelitian oleh Anas, dkk (2015) tentang kualitas

persahabatan siswa SMA boarding school dan siswa SMA formal. Hasil



13

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kualitas
persahabatan antara siswa SMA boarding school dan siswa SMA formal.
Kualitas persahabatan siswa SMA formal lebih tinggi daripada kualitas
persahabatan siswa SMA boarding school.

Selanjutnya, penelitian oleh Fauziah (2014) tentang empati,
persahabatan, dan kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang sedang
skripsi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara empati,
persahabatan, dan kecerdasan adversitas pada mahasiswa psikologi Undip
yang sedang mengerjakan skripsi. Selanjutnya penelitian oleh Angraini dan
Cucuani (2014) tentang hubungan kualitas persahabatan dan empati pada
pemaafan remaja akhir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kualitas persahabatan dan empati memiliki hubungan yang signifikan dengan
pemaafan pada remaja akhir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kualitas persahabatan dan empati mempermudah remaja akhir dalam
memaafkan orang lain.

Penelitian oleh Suyono & Nugraha (2012) tentang perbedaan kualitas
persahabatan mahasiswa ditinjau dari media komunikasi. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara
kualitas persahabatan tatap muka dengan kualitas persahabatan melalui
media. Kualitas persahabatan tatap muka lebih tinggi dan baik daripada
kualitas persahabatan melalui media.

Penelitian tentang quality of friendship relationships and

developmental tasks in adolescence oleh Rabaglietti & Ciairano (2008). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa ada efek positif dari dukungan teman
terhadap semua tugas perkembangan remaja. Penelitian tentang a
longitudinal view of peer friendship and their association with parental
attachment bonds oleh Queija (2015). Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
keakraban dengan teman sebaya anak perempuan lebih tinggi dibanding anak
laki-laki. Pada anak laki-laki kedekatan relasi dengan teman meningkat
seiring masa remaja berkembang.

Penelitian oleh Wiranti (2013) tentang hubungan antara attachment
terhadap ibu dengan kemandirian pada remaja tunarungu. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara attachment
terhadap ibu dengan kemandirian pada remaja tunarungu. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Ponti & Fani (2015) tentang shyness and
psychological adjustment the moderating role of friendship relationships.
Hasilnya menunjukkan bahwa malu tidak berhubungan signifikan dengan
persahabatan. Namun, bagi individu yang pemalu, ada kesulitan internalisasi
dalam hubungan persahabatannya.

Berdasarkan pemaparan tentang penilitian-penelitian sebelumnya dapat
diketahui bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengambil variabel pola parental
attachment yakni pola parental attachment dengan friendship quality. Selain

itu, subjek dalam penelitian ini adalah remaja awal yang tinggal di pesantren.



A.

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Friendship (Persahabatan)

1.

Pengertian Friendship

Remaja biasanya mempunyai dua atau tiga teman dekat, atau
sahabat karib. Mereka adalah sesama seks yang mempunyai minat dan
kemampuan yang sama. Teman dekat saling mempengaruhi satu sama
lain meskipun kadang-kadang juga bertengkar (Hurlock, 2002).

Santrock (2007) mendefinisikan sahabat sebagai sekumpulan
kawan yang terlibat dalam kebersamaan, saling mendukung, dan
memiliki keakraban (intimasi). Relasi yang terjalin dengan sahabat
lebih dekat dan akrab dibanding relasi dengan kawan sebaya.

Baron & Byrne (2005) mendefinisikan friendship sebagai sebuah
hubungan di mana orang-orang Yyang saling bersahabat itu
menghabiskan banyak waktu bersama, berinteraksi dalam pelbagai
macam situasi, mengesampingkan orang lain dari hubungan mereka,
dan satu sama lain saling memberikan dukungan emosional.

Menurut Monsour, Planalp dan Besnhon (1992) dalam Baron &
Byrne (2005) hubungan yang intim berarti bahwa dua individu merasa
dapat dengan bebas membuka diri, mengekspresikan emosi, memberi

dan menerima dukungan, merasa percaya dan dipercaya, terlibat dalam

15
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kontak fisik, dan secara umum merasa rileks Kketika bersama
sahabatnya.

Remaja menginginkan teman yang mempunyai minat dan nilai-
nilai yang sama, yang dapat mengerti dan membuatnya merasa aman,
dan kepadanya ia dapat mempercayakan masalah-masalah dan
membahas hal-hal yang tidak dapat dibicarakan dengan orangtua
maupun guru.

Intensitas dan nilai penting pertemanan, juga waktu yang
dihabiskan bersama teman, mungkin lebih besar pada masa remaja
ketimbang waktu lain dalam rentang kehidupan. Pertemanan menjadi
lebih resiprokal. Remaja awal mulai menyandarkan dukungan dan
intimasi kepada teman ketimbang orangtua, dan mereka berbagi rahasia
lebih banyak dari yang dilakukan anak yang lebih muda (Papalia,
2006).

Dalam perspektif islam, friendship juga banyak dibahas dalam al
Qur’an dan hadist. Islam sangat menekankan tentang pahala-pahala
yang akan diperoleh oleh seseorang yang menjalin persabahatan dengan
baik. Rosululloh SAW bersabda dalam kitab Riyadhus Sholihin (An-

Nawawi, 2006):

P () A Ke S 123 ta o dl Jguy JB JB g Al o) e o dl ws 89
e S 1 JBy ol olyy ) (A1 () dl dis O 255 4ol

Artinya: “Hadist riwayat ‘Abdullah bin ‘Umar rodhiyalohu ‘anhumaa,

beliau berkata bahwa Rosululloh SAW bersabda: “sebaik-baik sahabat
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di sisi Allah ialah orang yang terbaik terhadap sahabatnya dan sebaik-
baik tetangga di sisi Allah ialah orang yang terbaik terhadap
tetangganya.”

Kapasitas intimasi terkait kepada penyesuaian psikososial dan
kompetensi sosial. Remaja yang memiliki pertemanan yang dekat,
mendukung, dan stabil biasanya memiliki pandangan yang tinggi
terhadap diri mereka sendiri, berprestasi di sekolah, dan mudah bergaul,
serta tidak cenderung bersikap bermusuhan, gelisah, atau tertekan.
Proses dua arah tersebut tampaknya bekerja dengan baik: pertemanan
yang baik akan memicu penyesuaian, yang pada gilirannya mendorong
pertemanan yang baik (Papalia, 2006).

Ada beberapa variasi dalam friendship quality. Beberapa
persahabatan ada yang sangat akrab dan bertahan lama. Ada pula
persahabatan yang cenderung dangkal dan tidak bertahan lama.
Beberapa persahabatan dapat berlangsung secara mulus, sementara
yang lainnya mungkin diwarnai konflik. Konflik yang banyak terjadi
dalam relasi kawan sebaya atau persahabatan cenderung merupakan
perpaduan dari topik-topik mengenai relasi, pengaruh kawan yang
muncul sesudahnya, resolusi yang dihasilkan, dan hasil yang adil atau
tanpa hasil (Santrock, 2007).

Di masa kanak-kanak, menjadi seorang kawan yang baik berarti
menjadi kawan bermain. Anak-anak harus mengetahui bagaimana cara

bermain secara kooperatif dan harus sangat terampil ketika memasuki
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permainan yang sedang berlangsung. Sebaliknya, dalam konteks
persahabatan antara remaja yang lebih banyak melibatkan keakraban,
mereka mempelajari sejumlah kompetensi dalam relasi yang akrab,
termasuk bagaimana caranya membuka diri dengan tepat, mampu
memberikan dukungan emosional terhadap sahabat dan mengelola
perselisihan dengan cara yang tidak mengurangi keakraban dalam
persahabatan (Santrock, 2007). Oleh sebab itu, dalam persahabatan
remaja dibutuhkan kompetensi-kompetensi yang lebih canggih
dibanding semasa kanak-kanak. Remaja harus memiliki keterampilan

berempati, pemecahan masalah, dan pengambilan perspektif.

Fungsi Friendship
Pentingnya friendship bagi remaja tentu memberikan dampak

positif bagi perkembangan remaja. Menurut Gottman dan Parker (1987)

dalam Santrock (2007) ada 6 fungsi persahabatan bagi remaja, yaitu:

a.  Kebersamaan (companionship). Persahabatan memberikan mitra
yang dikenal, seseorang yang dapat diajak menghabiskan waktu
dan melakukan aktivitas kolaboratif secara bersama-sama.

b.  Stimulasi (stimulation). Persahabatan memberikan informasi,
kegembiraan, dan keasyikan yang menarik.

c.  Dukungan fisik (physical support). Persahabatan memberikan

sumber-sumber dan bantuan yang dibutuhkan.
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d. Dukungan bagi ego (ego support). Persahabatan dapat
memberikan dukungan, dorongan, dan umpan balik yang dapat
membantu remaja untuk membina kesan mengenai dirinya sendiri
sebagai sosok yang kompeten, menarik, dan berharga.

e.  Perbandingan sosial (social comparison). Persahabatan dapat
memberikan informasi mengenai posisi remaja dan apakah
remaja itu baik-baik saja dibandingkan orang lain.

f. Intimasi/afeksi (intimacy/affection). Persahabatan dapat menjadi
relasi yang hangat, karib, saling percaya, dan sebuah relasi yang

memungkinkan mereka saling membuka diri.

Faktor-faktor Friendship

Telah dipaparkan sebelumnya, dalam studi terbaru yang
dilakukan oleh Lieberman, Doyle, & Markiewicz (1999) dalam
Santrock (2007) dijelaskan bahwa kelekatan aman antara bayi dengan
pengasuhnya berkaitan secara positif bagi relasi kawan sebaya dan
persahabatan di masa mendatang. Baron & Byrne (2005) menjelaskan
bahwa persahabatan (yang sering digambarkan sebagai “teman khusus”
oleh para camper itu) lebih banyak dijumpai di antara mereka yang pola
kelekatannya secure dibanding yang sebaliknya, meskipun sebagian
besar anak-anak insecure paling tidak memiliki persepsi bahwa mereka
juga memiliki “teman khusus”. Salah satu kesimpulannya adalah bahwa

orang-orang muda yang memiliki sejarah kelekatan secure memiliki
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kecakapan sosial yang lebih baik dibanding mereka yang memiliki
sejarah insecure. Pola kelekatan tampak jelas berhubungan dengan
perbedaan di dalam perilaku pertemanan anak-anak praremaja.
Kedekatan remaja dengan kawan sebaya dan sahabat merupakan
salah satu gejala dalam perkembangan sosial mereka. Santrock
mengemukakan anak berhubungan dengan teman sebaya 10% dari
waktunya setiap hari pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan
lebih dari 40% pada usia 7-11 tahun (dalam Desmita, 2008). Dalam
studi lain disebutkan bahwa remaja meluangkan rata-rata 103 menit
perharinya untuk berinteraksi dengan kawan-kawan dan 28 menit
perharinya bersama orangtuanya (Santrock, 2007). Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi perkembangan sosial remaja, diantaranya:
a.  Lingkungan keluarga
Karena remaja hidup dalam suatu kelompok individu yang
disebut keluarga, salah satu aspek penting yang dapat
mempengaruhi perilaku remaja adalah interaksi antaranggota
keluarga.  Harmonis-tidaknya, intensif-tidaknya interaksi
antaranggota keluarga. Gardner (1983) dalam penelitiannya
menemukan bahwa interaksi antaranggota keluarga yang tidak
harmonis merupakan suatu korelat yang potensial menjadi
penghambat perkembangan sosial remaja.
Dalam lingkungan keluarga, remaja membutuhkan iklim

keluarga yang kondusif untuk perkembangam sosialnya. Jay
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Kesler (1978) mendefinisikan iklim keluarga sebagai: The set
internal characteristics that distinguishes one family from
another and influences the behavior of people in it is called family
climate...Climate is determined importantly by conduct attitudes,
and expectations of other persons (Ali dan Asrori, 2006). Jadi,
perkembangan sosial remaja akan baik bila keluarga dapat
memenuhi kebutuhan akan rasa aman secara material berupa
pemenuhan kebutuhan pakaian, makanan, dan sarana lain yang
diperlukan, dan rasa aman secara mental berupa pemenuhan oleh
orangtua berupa perlindungan emosional, menjauhkan
ketegangan, membantu dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan memberikan bantuan dalam menstabilkan emosi.
Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan perluasan dari lingkungan
sosial bagi remaja. Para guru dan teman-teman sekelas
membentuk suatu sistem yang kemudian menjadi semacam
lingkungan norma bagi remaja. Selama tidak ada pertentangan,
remaja akan mampu menyesuaikan diri tanpa kesulitan. Namun,
jika salah satu kelompok lebih kuat, maka remaja akan
menyesuaikan  dirinya dengan kelompok yang dapat
menerimanya dengan baik.

Lingkungan sekolah juga dituntut menciptakan iklim

kehidupan sekolah yang kondusif bagi perkembangan sosial
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remaja. Sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat remaja
hidup dalam kesehariannya. Sebagaimana keluarga, sekolah juga
memiliki potensi memudahkan atau menghambat perkembangan
hubungan sosial remaja. Diartikan sebagai fasilitator, iklim
kehidupan lingkungan sekolah yang kurang positif dapat
menciptakan hambatan bagi perkembangan hubungan sosial
remaja. Sebaliknya, sekolah yang iklim kehidupannya bagus
dapat memperlancar atau bahkan memacu perkembangan
hubungan sosial remaja.

Lingkungan Masyarakat

Di lingkungan masyarakat, seringkali menganggap remaja
sudah beranjak dewasa namun tidak memberi kesempatan pada
mereka berperan sebagaimana dewasa lainnya. Untuk masalah-
masalah yang dianggap penting, remaja masih sering dianggap
anak kecil atau belum mampu sehingga sering menimbulkan
kekecewaan dan kejengkelan pada remaja. Keadaan ini sering
menjadi penghambat perkembangan sosial remaja.

Sebagaimana dalam lingkungan keluarga dan sekolah maka
iklim kehidupan dalam masyarakat yang kondusif juga sangat
diharapkan kemunculannya bagi perkembangan hubungan sosial
remaja. Remaja tengah mengarungi perjalanan masa mencari jati

diri sehingga faktor keteladanan dan kekonsistenan sistem nilai



23

dan norma dalam masyarakat juga menjadi sesuatu yang sangat

penting.

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa, faktor
persahabatan diantaranya adalah: iklim kelurga yang kondusif
(meliputi; keharmonisan keluarga dan pola parental attachment), iklim

sekolah yang kondusif, dan iklim masyarakat yang kondusif.

Aspek-aspek Friendship
Aboud dan Mendelson (dalam Brendgen, dkk., 2001)

mengungkapkan kualitas suatu hubungan persahabatan dipengaruhi

oleh aspek-aspek yang dapat berfungsi dengan baik. Aspek-aspek
tersebut antara lain:

a.  Mendorong hubungan pertemanan (stimulating companionship)
Mengarahkan kepada aktifitas bersama yang membangkitkan
kesenangan, kegembiraan, dan gairah atau semangat.

b.  Pertolongan (help)

Aspek ini mengarah pada penyediaan atau pemberian tuntutan,
bantuan, pemberian informasi, saran dan bentuk bantuan lain
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan
sahabatnya.

c.  Keintiman (Intimacy)

Aspek keintiman merupakan keadaan dimana individu bersikap

peka terhadap kebutuhan dan kondisi sahabatnya. Disamping itu,
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dalam dimensi terdapat kesediaan untuk menerima sahabat apa

adanya.

d.  Kualitas hubungan yang dapat diandalkan (relaibel alliance)
Mengarah pada kesanggupan untuk mengandalkan keberadaan
dan loyalitas sahabatnya. Disamping itu, aspek ini menunjukkan
bagaimana konflik yang terjadi pada pasangan sahabat
diselesaikan dengan baik.

e.  Pengakuan diri (self validation)

Mengarah pada penerimaan akan orang lain untuk meyakinkan,

menyetujui, mendengarkan, dan menjaga gambar diri sahabatnya

sebagai pribadi yang kompeten dan berharga. Hal ini seringkali
dicapai dengan perbandingan sosial akan atribut serta
kepercayaan seseorang.

f. Rasa aman secara emotional (emotional security)

Mengarah pada rasa aman dan keyakinan yang diberikan seorang

individu pada situasi-situasi yang baru atau mengancam

sahabatnya.

Faktor-faktor pembentuk persahabatan Sarwono (2002)
mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh dalam pembentukan
persahabatan, yaitu:

a.  Kemiripan-kemiripan atau kesamaan yang dapat mempererat

hubungan antar pribadi adalah dalam hal pandangan atau sikap.
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Persamaan juga sebagai ikatan ketertarikan pada hubungan yang
akrab.

Saling Menilai Positif.

Kemudian yang memperkuat hubungan antar pribadi adalah
saling menilai positif sehingga timbul perasaan atau kesan suka
sama suka antara kedua pihak. Ungkapan penilaian positif dapat
dilakukan secara non lisan, yaitu melalui gerak, perubahan wajah,
kedipan mata dan sebagainya, atau lisan.

Menurut Baron & Byrne (2005), faktor-faktor pembentukan

persahabatan yaitu:

a.

Ketertarikan Secara Fisik

Salah satu faktor yang paling kuat dan paling banyak dipelajari
adalah ketertarikan secara fisik. Aspek ini menjadi penentuan
yang utama dari apa yang orang lain cari untuk membentuk
sebuah hubungan. Apakah pertemanan atau perkenalan yang
terus menerus berkembang tergantung pada ketertarikan secara
fisik dari masing-masing individu

Kesamaan

Salah satu alasan Kkita ingin mengetahui kesukaan dan
ketidaksukaan orang lain adalah karena kita cenderung menerima
seseorang yang memiki berbagai kesamaan dengan kita untuk
menjalin sebuah persahabatan. Kesamaan mereka dari berbagai

jenis karakteristik dan tingkat yang mereka tunjukkan.
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c.  Timbal Balik
Adanya rasa saling menguntungkan yang didapatkan dari
persahabatan, sehingga sebuah persahabatan mungkin menjadi

berkembang kearah yang lebih baik lagi.

Parental Attachment (Kelekatan dengan Orangtua)

1.

Pengertian Parental Attachment

Kata parental atau orangtua dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai arti ayah ibu kandung. Keduanya merupakan
perantara Tuhan akan keberlangsungan manusia di muka bumi ini.
Status ‘orangtua’ atau parent mulai diberikan pada pasangan
pernikahan sejak kelahiran anak pertamanya.

Orangtua memiliki peran penting dalam keberlangsungan
keluarga. Tanpa keduanya keluarga akan mengalami disfungsi, diantara
ciri-cirinya adalah kematian salah satu atau orangtua, perceraian,
hubungan orangtua yang tidak baik, hubungan orangtua dengan anak
tidak baik, dan sebagainya. Menurut Dadang Hawari (dalam Yusuf,
2005) anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami
disfungsi mempunyai resiko yang lebih besar untuk bergantung tumbuh
kembang jiwanya (misalnya berkepribadian anti sosial), daripada anak
yang dibesarkan dalam keluarga yang harmonis dan utuh (sakinah).

Bayi mulai membangun attachment dengan primary caregiver

atau figur lekatnya, karena kepedulian dan ketanggapan caregiver
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terhadap segala kebutuhan bayi. Dalam hal ini, ibu mengambil peran
penting sebagai caregiver tersebut. Sehingga, seringkali attachment
sangat erat hubungannya dengan ibu. Namun, ternyata ayah juga dapat
menjadi figur attachment yang baik dan berperan penting dalam
kehidupan anak. Attachment yang terjadi dengan ibu diasosiasikan
dengan hubungan dan penerimaan anak dengan teman sebayanya.
Sedangkan attachment yang terjadi antara anak dan ayah dapat
dihubungkan dengan konsep dan kualitas persahabatan yang dimiliki
anak (Zimmerman dalam Liu, 2006).

Teori tentang attachment pertama kali dicetuskan oleh John
Bowbly (1969). Bowbly mendefinisikan pengaruh perilaku pengasuhan
sebagai faktor kunci dalam hubungan orangtua-anak yang dibangun
sejak usia dini (Lestari, 2012). Menurut Bowbly, hubungan tersebut
merupakan sumber emosional dan kognitif bagi anak untuk
mengeksplorasi lingkungan dan kehidupan sosialnya. Hal ini akan
mempengaruhi pola perilaku anak saat memasuki usia dewasa (Irawan,
2015).

Santrock (2012) mendefinisikan attachment sebagai ikatan
emosional yang kuat antara dua individu. Joseph Allen dan koleganya
(2009) dalam Santrock (2012) menemukan bahwa remaja yang
mengalami kelekatan yang aman pada usia 14 tahun cenderung
mengalami relasi yang eksklusif, merasa nyaman dengan keintiman

relasi, dan independensi keuangan yang meningkat pada usia 21 tahun.
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Baron & Byrne (2005) mendefinisikan pola attachment sebagai
derajat rasa aman yang dirasakan bayi di dalam interaksi ibu dan
bayinya, yang diyakini menghasilkan pola kelekatan yang secure

(aman), avoidant (menghindar), atau ambivalent, yang akan

mempengaruhi perilaku interpersonal selama hidup.

Taylor, Peplau, & Sears (2009) mendefinisikan attachment
sebagai bayi merespon secara positif kepada orang tertentu, merasa
lebih baik ketika dekat dengan mereka, dan mencari mereka saat
ketakutan.

Jadi, pola parental attachment adalah pola kelekatan emosional
yang kuat antara individu dengan orangtuanya yang diyakini akan
berpengaruh terhadap perilaku interpersonalnya selama hidup.

Islam pun telah lebih dahulu membahas tentang parental
attachment. Bahkan, dalam islam Rosululloh SAW sangat
menganjurkan kepada para orangtua agar mengasuh anak-anaknya
dengan sebaik-baik pengasuhan. Rosululloh SAW bersabda dalam
kitab Riyadhus Sholihin (An Nawawi, 2006):
f)i;;w%\{;i:ﬂji\;l;mdbfgﬁxjﬁ:wa&\f)sﬂﬁqff
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Hadis tersebut bermula ketika Rosululloh SAW mencium sayyid

Hasan bin Ali dan disampingnya ada Aqro’ bin Habis At Tamimy yang

sedang duduk. Kemudian Aqro’ berkata: “Sesungguhnya aku
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mempunyai 10 anak, dan tidak satupun dari mereka yang pernah aku
cium.” Maka Rosululloh SAW pun menatap Aqro’ kemudian bersabda:
“Barangsiapa tidak menyayangi maka ia tidak akan diberi kasih
sayang/disayangi.” Dari hadist tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa Rosululloh SAW sangat menganjurkan bagi orangtua untuk
memiliki pola parental attachment yang dekat dan baik dengan anak.
Selain itu, di dalam Al Quran, Allah SWT telah mengisahkan
tentang bagaimana hubungan seorang ayah dengan anaknya yang
memiliki pola parental attachment yang baik. Allah SWT berfirman

dalam Al Quran (2014) surat Lugman ayat 13-19:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata pada anaknya, ketika

dia memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku! Janganlah engkau
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mempersekutukan Allah SWT, sesunggunhnya mempersekutukan
(Allah  SWT) benar-benar kedzoliman yang besar. Dan kami
perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua
orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orangtuamu. Hanya kepada
Aku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu,
maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku
beri tahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Lugman
berkata), Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya
Allah SWT akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah
Mahahalus, Mahateliti. Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan
suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan
janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah SWT

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
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Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.

Sesungguhnya, seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

Ayat tersebut menjelaskan tentang pola parental attachment
dengan anak melalui komunikasi yang terjalin sangat baik dan
pemberian nasehat dengan cara yang baik pula. Dari ayat tersebut,
Allah SWT telah memberi pelajaran bahwa orangtua harus berbuat baik
terhadap anaknya dengan cara memberi pengasuhan yang tepat. Begitu
pula anak, memiliki kewajiban untuk berbakti terhadap orangtuanya.

Kelekatan selalu didukung oleh tingkah laku lekat (attachment
behavior) yang dirancang untuk memelihara hubungan tersebut.
Tingkah laku lekat adalah berbagai tingkah laku yang diproyeksikan
anak untuk mencari, menambah, dan mempertahankan kedekatan, serta
melakukan komunikasi dengan figur lekatnya (orangtua) (lrawan,
2015).

Bowbly mengklasifikasikan konsep dasar attachment menjadi
tiga (Irawan, 2015), yaitu:

1.  Attachment berfungsi sebagai bentuk pertahanan terhadap suatu
hal yang dianggap jahat. Hal ini mengingat prinsip dibalik
munculnya attachment adalah kebutuhan akan perasaan aman.

2. Perasaan aman yang dihasilkan attachment positif (secure
attachment) memiliki hubungan erat dengan kemampuan
mengembangkan kreativitas dan eksplorasi (penguasaan

lingkungan). Anak-anak yang kebutuhan kelekatannya terpenuhi
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memiliki kemampuan untuk mengubah figur attachment ke
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pada masa remaja,
anak akan pandai bergaul, percaya kepada orang lain, serta
memiliki hubungan sosial yang sehat.

Attachment bukanlah kebutuhan anak yang memungkinkan
terjadinya pertumbuhan menjadi cepat. Namun, attachment

merupakan kebutuhan yang terpendam sepanjang hidup manusia.

Macam-macam Parental Attachment

Ainsworth, Blehar, Waters, dan Wall (1978) dalam Dayakisni dan

Yuniardi (2008) membedakan 3 tipologi gaya kelekatan berdasarkan

cara bayi dalam menghadapi stress karena perpisahan dengan ibu, yaitu:

1.

Secure attachment (kelekatan aman), yang ditandai adanya sikap
ibu atau pengasuh yang hangat dan responsive.

Avoidant attachment, yang ditandai sikap ibu menghindar,
dicurigai adanya stimulus yang berlebihan dan mengganggu,
sehingga bayi bereaksi dengan tergantung dan sangat waspada.
Ambivalent attachment, yang ditandai sikap ibu yang mendua,
kadang-kadang menghindar dan mendekat atau responnya tidak
tertentu. Cirinya, pengasuh tidak terlibat terhadap bayinya,
sehingga bayi menyesuaikan dengan kondisi distress melalui

sikap menghindar atau menarik diri.
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Pola kelekatan secure berhubungan dengan karakteristik yang
muncul di masa yang akan datang seperti afek positif, empati, self-
esteem tinggi, dan interaksi tanpa konflik dengan teman sebaya maupun
dengan orang dewasa. Anak-anak insecure-avoidant memiliki sifat
bermusuhan dan mengambil jarak dalam hubungan sosial, dan menolak
untuk mencari bantuan orang dewasa ketika mengalami masalah. Anak-
anak yang insecure-ambivalent cenderung tergantung pada orang
dewasa dan sekaligus gampang marah kepada mereka, tidak mau
menurut, antusias, dan tidak sociable (Baron & Byrne, 2005). Dalam
studi baru-baru ini yang dilakukan oleh Lieberman, Doyle, &
Markiewicz (1999) kelekatan aman atau secure attachment terhadap
ayah dan ibu berkaitan secara positif dengan relasi kawan-kawan

sebaya dan persahabatan (dalam Santrock, 2007).

Faktor-faktor Parental Attachment
Ainsworth (dalam Helmi, 1999) mengemukakan bahwa ada
beberapa hal yang akan mempengaruhi pembentukan attachment dalam
diri seseorang. Faktor-faktor tersebut antara lain:
a.  Faktor Internal
1)  Pengalaman masa lalu
Pengalaman masa lalu erat kaitannya dengan kehidupan

seseorang sebelum ia memasuki masa dewasa. Perlakuan
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orangtua dan orang-orang sekitar akan mempengaruhi
dirinya dalam membangun attachment.

Faktor keturunan

Gen memang belum dapat dipastikan sebagai pembawa
sifat keturunan dari attachment. Keturunan dikatakan dapat
mempengaruhi bentuk attachment karena anak cenderung
meniru perilaku orangtuanya.

Ketidakkonsistenan cara pengasuhan

Banyak orangtua tidak konsisten dalam mendidik anak.
Ketidakpastian sikap orangtua membuat anak sulit
membangun kelekatan tidak hanya secara emosional tetapi
juga secara fisik. Sikap orangtua yang tidak dapat
diprediksi membuat anak bingung, tidak yakin, sulit

mempercayai dan patuh pada orangtua.

Faktor Eksternal

Sering berpindah tempat membuat proses penyesuaian diri

anak menjadi sulit, terutama bagi seorang balita. Situasi ini akan

menjadi lebih berat baginya jika orangtua tidak memberikan rasa

aman dengan mendampingi mereka dan mau mengerti atas sikap

atau perilaku anak yang mungkin saja aneh akibat dari rasa tidak

nyaman saat harus menghadapi orang baru. Tanpa kelekatan yang

stabil, reaksi negatif anak akhirnya menjadi bagian dari pola

tingkah laku yang sulit diatasi.
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Aspek-aspek Parental Attachment

Menurut Bowbly, seorang anak dapat dikatakan lekat pada orang

lain jika memiliki aspek-aspek sebagai berikut (Irawan, 2015):

a.  Dekat secara fisik dengan figur lekat

b.  Cemas ketika berpisah dengan figur lekat

c.  Merasa gembira dan lega ketika figur lekatnya telah kembali.
Orientasinya tetap pada figur lekat, sekalipun tidak sedang
melakukan interaksi dengan figur lekat (misalnya seorang anak
memerhatikan gerakan, mendengarkan suara, dan sebisa mungkin
berusaha mencari perhatian figur lekatnya).
Menurut Papalia dkk (dalam Winahyu, 2009) aspek kelekatan

antara lain:

a.  Sensitifitas figur
Sensitifitas figur dapat berupa seberapa besar kepekaan figur
terhadap kebutuhan individu atau sejauh mana figur lekat dapat
mengetahui kebutuhan- kebutuhan individu.

b.  Responsifitas figur

Responsifitas adalah bagaimana figur lekat menanggapi
kebutuhan individu.

Menurut Erwin (1998) aspek utama pembentukan dan

pengembangan kelekatan adalah penerimaan figur lekat, sensitifitas

atau kepekaan figur lekat terhadap kebutuhan individu dan responsifitas

kedua belah pihak baik figur lekat maupun individu dalam menanggapi
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stimulus-stimulus yang diberikan untuk memperkuat kelekatan antara
keduanya.

Armsden dan Greenberg (2009) berdasarkan teori attachment
Bowlby di atas, membagi attachment menjadi dua yaitu kelekatan yang
aman (secure attachment) dan kelekatan yang tidak aman (insecure
attachment). Kelekatan yang aman terbagi menjadi dua dimensi yakni
kepercayaan (trust) dan komunikasi (communication). Kelekatan yang
tidak aman ditandai dengan adanya dimensi terkucilkan (allienation).
Tiga dimensi dasar attachment tersebut adalah:

a.  Komunikasi (comunication)

Komunikasi dua arah antara orangtua dan anak menjadi
fokus dari sebagian besar penelitian attachment. Komunikasi
didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi secara harmonis,
adalah aspek yang membantu menciptakan ikatan emosional yang
kuat antara orangtua dan anak-anak pada masa bayi. Hubungan
antara orangtua dan anak yang kuat adalah hal penting sepanjang
hidup. Pada awal kehidupan, bayi mencari kedekatan dan
kenyamanan dengan orangtua saat merasakan bahaya. Pada
remaja, mereka mencari kedekatan dan kenyamanan dalam
bentuk nasihat, ketika mereka merasa memerlukannya. Oleh
karena itu, komunikasi menjadi sangat penting pada masa remaja.
Selama masa remaja hubungan orangtua dan anak tergantung

pada kedekatan yang dikembangkan dan berkelanjutan dari tahap
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awal kehidupan, dan konflik yang membantu memberikan jarak
bagi remaja dari orangtuanya.
Kepercayaan (trust)

Dimensi kedua attachment adalah kepercayaan yang
didefinisikan sebagai perasaan aman dan keyakinan bahwa orang
lain akan membantu atau memenuhi kebutuhan individu pada saat
yang dibutuhkan. Kepercayaan merupakan outcomes dari
hubungan yang terjalin kuat, dimana masing-masing mitra
merasa bahwa mereka dapat bergantung satu sama lain.
Kepercayaan merupakan salah satu komponen dari hubungan
yang terjalin kuat antara figur attachment mereka. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya anak-anak membangun kepercayaan
dalam sebuah hubungan melalui proses belajar yang kemudian
akan terbentuk kepercayaan bahwa figur attachment konsisten
terhadap mereka. Dasar pembentukan rasa aman menekankan
pada keyakinan tentang keberadaan figur attachment pada saat
yang dibutuhkan. Dengan kata lain, rasa percaya terhadap figur
attachment berhubungan dengan pengalaman-pengalaman positif
sebelumnya yang berhubungan dengan terbentuknya
kepercayaan.

Keterasingan (alienation)
Dimensi ketiga attachment adalah keterasingan yang

berkaitan erat dengan penghindaran dan penolakan, serta
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merupakan dua konstruksi yang sangat penting untuk
pembentukan attachment. Ketika seseorang merasa bahwa figur
attachment tidak hadir, attachment menjadi kurang aman. Hal ini
didasarkan pada munculnya perasaan keterasingan, demikian

pula sebaliknya.

C. Remaja
1.  Pengertian Remaja
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan
manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa
(Santrock, 2012). Masa remaja disebut pula sebagai masa penghubung
atau masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa.
Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial
mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama
fungsi seksual (Kartono, 1995). Remaja dalam bahasa aslinya disebut
adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescare yang artinya
“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif
dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan masa remaja
tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak
dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi
(Ali & Asrori, 2006).
Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya

perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-
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19 tahun adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi
manusia, dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah periode
peralihan dari masa anak ke masa dewasa (Widyastuti, Rahmawati,
Purnamaningrum; 2009). Pubertas (puberty) ialah suatu periode di
mana kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat terutama
pada awal masa remaja. Akan tetapi, pubertas bukanlah suatu peristiwa
tunggal yang tiba-tiba terjadi. Pubertas adalah bagian dari suatu proses
yang terjadi berangsur-angsur (gradual) (Santrock, 2012).

Pubertas adalah periode dalam rentang perkembangan ketika
anak-anak berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk seksual.
Kata pubertas berasal dari kata latin yang berarti “usia kedewasaan”.
Kata ini lebih menunjukkan pada perubahan fisik daripada perubahan
perilaku yang terjadi pada saat individu secara seksual menjadi matang
dan mampu memperbaiki keturunan (Hurlock, 2002). Santrock (2012)
menambahkan bahwa kita dapat mengetahui kapan seorang anak muda
mengawali masa pubertasnya, menentukan secara tepat permulaan dan
akhirnya adalah sulit. Kecuali untuk menarche, yang terjadi agak
terlambat pada masa pubertas, tidak ada tanda tunggal yang
menggemparkan pada masa pubertas.

Pada 1974, WHO (World Health Organization) memberikan
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi
tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial

ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai
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berikut. Remaja adalah suatu masa di mana: 1) Individu berkembang
dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya
sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 2) Individu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa. 3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri
(Muangman dalam Sarwono, 2010).

Dalam tahapan perkembangan, remaja menempati posisi setelah
masa anak dan sebelum masa dewasa. Adanya perubahan besar dalam
tahap perkembangan remaja baik perubahan fisik maupun perubahan
psikis (pada perempuan setelah mengalami menarche dan pada laki-laki
setelah mengalami mimpi basah) menyebabkan masa remaja relatif
bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya. Hal ini

menyebabkan masa remaja menjadi penting untuk diperhatikan.

Batasan Usia Remaja
Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa bayi
hingga masa tua akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi
tiga tahapan yakni:
a. Masa remaja awal, yakni usia 13-15 tahun untuk
perempuan dan usia 15-17 tahun untuk laki-laki.
b.  Masa remaja pertengahan, yakni pada perempuan usia 15-

18 tahun dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun.
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c.  Masaremaja akhir, yakni pada perempuan usia 18-21 tahun
dan pada laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2010).

Menurut Papalia & Olds (dalam Jahja, 2012), masa remaja adalah
masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang
pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada
usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Jahja (2012)
menambahkan, karena laki-laki lebih lambat matang daripada anak
perempuan, maka laki-laki mengalami periode awal masa remaja yang
lebih singkat, meskipun pada usia 18 tahun ia telah dianggap dewasa,
seperti halnya anak perempuan. Akibatnya, seringkali laki-laki tampak
kurang untuk usianya dibandingkan dengan perempuan.

Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara umur 12
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan
22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah
remaja akhir (Ali & Asrori, 2006).

Menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap
telah dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun
seperti pada ketentuan sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak
sedang duduk di bangku sekolah menengah (Hurlock, 2002). Masa
remaja dimulai pada usia 11 atau 12 sampai masa remaja akhir atau

awal usia dua puluhan, dan masa tersebut membawa perubahan besar
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saling bertautan dalam semua ranah perkembangan (Papalia, dkk.,
2006). Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun.
Menurut Depkes RI adalah antara 10 sampai 19 tahun dan belum kawin.
Menurut BKKBN adalah 10 sampai 19 tahun (Widyastuti dkk., 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa usia remaja
pada perempuan relatif lebih muda dibandingkan dengan usia remaja
pada laki-laki. Hal ini menjadikan perempuan memiliki masa remaja
yang lebih panjang dibandingkan dengan laki-laki. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa kisaran batasan usia masa remaja adalah 13 sampai
22 tahun, 13-18 tahun adalah masa remaja awal dan 18-22 tahun adalah

masa remaja akhir.

Tugas Perkembangan Remaja
Hurlock (2002) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan
pada masa remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola
perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk
menghadapi masa dewasa. Tugas-tugas tersebut antara lain:
a.  Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman
sebaya baik pria maupun wanita.
b.  Mencapai peran sosial pria, dan wanita.
c.  Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara

efektif.
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d.  Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung
jawab.

e.  Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang
dewasa lainnya.

f. Mempersiapkan karir ekonomi.

g.  Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

h. ~ Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan
untuk berperilaku mengembangkan ideologi.

Ali & Asrori (2006) menambahkan bahwa tugas perkembangan
masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku
kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap
dan berperilaku secara dewasa. Hurlock (2002) juga menambahkan
bahwa tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah berusaha:

a.  Mampu menerima keadaan fisiknya;

b.  Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa;

c.  Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis;

d.  Mencapai kemandirian emosional;

e.  Mencapai kemandirian ekonomi;

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang
sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota

masyarakat;
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g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa
dan orang tua;

h.  Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa;

I. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan;

J. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab

kehidupan keluarga.

Hubungan antara Pola Parental Attachment dengan Friendship Quality
Lieberman, Doyle, & Markiewicz (1999) menjelaskan bahwa kelekatan
aman antara bayi dengan pengasuhnya berkaitan secara positif bagi relasi
kawan sebaya dan persahabatan di masa mendatang (dalam Santrock, 2007).
Baron & Byrne (2005) menjelaskan bahwa persahabatan (yang sering
digambarkan sebagai “teman khusus” oleh para camper itu) lebih banyak
dijumpai di antara mereka yang pola kelekatannya secure dibanding yang
sebaliknya, meskipun sebagian besar anak-anak insecure paling tidak
memiliki persepsi bahwa mereka juga memiliki “teman khusus”. Salah satu
kesimpulannya adalah bahwa orang-orang muda yang memiliki sejarah
kelekatan secure memiliki kecakapan sosial yang lebih baik dibanding
mereka yang memiliki sejarah insecure. Pola kelekatan tampak jelas
berhubungan dengan perbedaan di dalam perilaku pertemanan anak-anak

praremaja.
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Penelitian oleh Robertina & Tjakrawiralaka (2014) tentang hubungan
kualitas attachment ayah-anak dan ibu-anak dengan kualitas persahabatan
pada remaja madya. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kualitas
attachment ibu-anak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas
persahabatan positif dan negatif. Kemudian, pada kualitas attachment ayah-
anak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas persahabatan
positif, namun tidak signifikan terhadap dimensi kualitas persahabatan

negatif.

Landasan Teoritis

Pada dasarnya, penelitian ini mengasumsikan bahwa pola parental
attachment memiliki hubungan dengan friendship quality pada remaja awal.
Asumsi tersebut muncul berdasarkan fenomena di lapangan yang
menunjukkan bahwa mereka, para remaja memiliki intensitas di lingkungan
yang lebih tinggi dibanding di keluarga. Oleh sebab itu, banyak dari mereka
yang membentuk kelompok-kelompok sosial dengan kawan sebayanya, salah
satunya adalah friendship.

Utamanya para remaja yang tinggal di pesantren. Kesehariannya lebih
banyak berinteraksi dengan teman dibanding dengan keluarga. Konflik dan
persahabatan baik tentunya telah banyak terbentuk di sana. Fokusnya tentang
friendship quality mereka, ada yang positif ada juga yang negatif. Dari
observasi yang telah dilakukan pada sebagian santri, ada yang memiliki

friendship quality yang negatif dan ia pun memiliki latar belakang pola
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parental attachment yang kurang. Ada pula yang memiliki friendship quality
positif dan memiliki pola parental attachment yang baik. Selain itu, teori
yang dikemukakan oleh Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa pola
kelekatan secure berhubungan dengan karakteristik yang muncul di masa
yang akan datang seperti afek positif, empati, self-esteem tinggi, dan interaksi
tanpa konflik dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa. Anak-
anak insecure-avoidant memiliki sifat bermusuhan dan mengambil jarak
dalam hubungan sosial, dan menolak untuk mencari bantuan orang dewasa
ketika mengalami masalah. Anak-anak yang insecure-ambivalent cenderung
tergantung pada orang dewasa dan sekaligus gampang marah kepada mereka,
tidak mau menurut, antusias, dan tidak sociable.

Dari fenomena tersebut, maka ada beberapa kemungkinan faktor yang
membuat mereka memiliki friendship quality yang baik adalah pola parental
attachment yang diperoleh sejak masa kanak-kanak. Oleh sebab itu, faktor
tersebut dapat diasumsikan berhubungan dengan friendship quality pada
remaja awal.

Asumsi tersebut dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini:

-
Lingkungan Keluarga (meliputi: pola
parental attachment yang baik, Friendship Quality ]
keluarga harmonis)
- Y
Lingkungan Sekolah

Lingkungan Masyarakat
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Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka
hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara pola parental attachment dengan friendship quality

pada remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.
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METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Variabel prediktor (X) : Pola parental attachment

Variabel kriterium () : Friendship quality

Definisi Operasional

Friendship quality adalah kualitas suatu hubungan yang intim di
mana orang yang bersahabat tersebut banyak menghabiskan waktu
bersama untuk berinteraksi dan melakukan banyak aktivitas lainnya.
Friendship quality diukur dengan skala yang dibuat berdasarkan 6
aspek, yaitu: stimulating companionship (mendorong hubungan
pertemanan), help (pertolongan), intimacy (keintiman), relaibel
alliance (kualitas hubungan yang dapat diandalkan), self validation
(pengakuan diri), dan emotional security (rasa aman secara emosional).

Pola parental attachment adalah pola kelekatan emosional yang
kuat antara individu dengan orangtuanya yang diyakini akan
berpengaruh terhadap perilaku interpersonalnya selama hidup. Pola

parental attachment diukur dengan skala yang dibuat berdasarkan 3
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dimensi dasar attachment, vyaitu: komunikasi (comunication),

kepercayaan (trust), dan keterasingan (alienation).

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1.  Populasi
Menurut Djarwanto (dalam Kuntjojo, 2009) populasi adalah

jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu
yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini

adalah santri di PP. Darul Ulum Tlasih yang berjumlah 72 santri.

2.  Sampel
Djarwanto (dalam Kuntjojo, 2009) menyatakan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri PP. Darul
Ulum Tlasih dengan kriteria sebagai berikut:
a.  Berstatus sebagai santri aktif di PP. Darul Ulum Tlasih saat
penelitian dilakukan
b.  Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
c.  Usia remaja awal yaitu antara rentang usia 13 sampai 18
tahun
Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah 72 santri dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 1.
Gambaran Sampel Santri PP. Darul Ulum Tlasih
Kelas Santri Santri Usia Jumlah
Laki-laki ~ Perempuan 13 14 15 16 17 18

VII MTs 9 3 11 1 - - - - 12
VI MTs 9 15 7 15 2 - - - 24
IX MTs 3 10 7 - 6 - - - 13
X MA 2 3 - - 2 3 - - 5
XI MA 4 4 - - - 4 4 - 8
Xl MA 3 7 - - - 1 3 6 10
Total 72

Sumber: Data Santri Putra-Putri Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih Periode 2017-2018

3. Teknik Sampling
Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2006)
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Arikunto (2010) menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan

sampelnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan
angket atau daftar pertanyaan yang telah disusun secara sistematis
berhubungan dengan permasalahan dalam penyusunan skripsi. Kuesioner
disusun untuk mendapatkan data dan informasi mengenai friendship quality

dan pola parental attachment.
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Dalam kuesioner ini, skor diukur dengan menggunakan skala likert

yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.

Pengukuran Variabel
Alternatif jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) L

Pengukuran variabel friendship quality dengan menggunakan skala
friendship quality yang dibuat berdasarkan aspek-aspek individu yang
memiliki friendship quality yang positif dan negatif. Sedangkan pengukuran
variabel pola parental attachment menggunakan skala attachment yang
dibuat berdasarkan 3 dimensi dasar attachment. Berikut adalah skala dari dua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1.  Skala Friendship Quality
Skala variabel friendship quality dibuat berdasarkan aspek-aspek
friendship quality yang dikemukakan oleh Aboud dan Mendelson

(dalam Brendgen, dkk., 2001). Aspek-aspek tersebut antara lain:

a.  Mendorong hubungan pertemanan (stimulating companionship)
Mengarahkan kepada aktifitas bersama yang membangkitkan
kesenangan, kegembiraan, dan gairah atau semangat.

b.  Pertolongan (help)

Aspek ini mengarah pada penyediaan atau pemberian tuntutan,

bantuan, pemberian informasi, saran dan bentuk bantuan lain
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yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan
sahabatnya.

Keintiman (Intimacy)

Aspek keintiman merupakan keadaan dimana individu bersikap
peka terhadap kebutuhan dan kondisi sahabatnya. Disamping itu,
dalam dimensi terdapat kesediaan untuk menerima sahabat apa
adanya.

Kualitas hubungan yang dapat diandalkan (relaibel alliance)
Mengarah pada kesanggupan untuk mengandalkan keberadaan
dan loyalitas sahabatnya. Disamping itu, aspek ini menunjukkan
bagaimana konflik yang terjadi pada pasangan sahabat
diselesaikan dengan baik.

Pengakuan diri (self validation)

Mengarah pada penerimaan akan orang lain untuk meyakinkan,
menyetujui, mendengarkan, dan menjaga gambar diri sahabatnya
sebagai pribadi yang kompeten dan berharga. Hal ini seringkali
dicapai dengan perbandingan sosial akan atribut serta
kepercayaan seseorang.

Rasa aman secara emotional (emotional security)

Mengarah pada rasa aman dan keyakinan yang diberikan seorang
individu pada situasi-situasi yang baru atau mengancam

sahabatnya.
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Blue print skala friendship quality adalah sebagai berikut:

Tabel 3.
Blue print skala friendship quality

No. Aitem
No. Aspek Indikator Jumlah
Favorabel Unfavorabel
a. Melakukan aktifitas
Mendorong hubungan bersama
1. pertemanan (stimulating b Beruzar;]a sz_allikng 3
i i membahagiakan
companionship) c. Saling memberi support 1&4 6
terhadap sahabatnya
a. Pemberian bantuan yang 8
2. Pertolongan (help) diperlukan sahabatnya 2
b. Pemberian informasi atau 5
saran
a. Kepekaan individu 12, 13,14 21
terhadap kebutuhan
3. Keintiman (intimacy) sahabatnya 5
b. Kesediaan untuk 18
menerima sahabat apa
adanya
Kualitas hubungan yang a. Saling bersikap loyal 2,3
4. dapat diandalkan b. Penyelesaian konflik 5
(relaibel alliance) dengan baik ) B
Rasa aman secara a. Saling melindungi 11, 16, 17 20
5. emosional (emotional ~ b. Keyakinan bahwa 2 8
security) sahabatnya selalu 15,19, 23
menemaninya
Total 23

2.  Skala Pola Parental Attachment
Skala variabel pola parental attachment dibuat berdasarkan 3
dimensi dasar attachment yang dikemukakan oleh Armsden dan
Greenberg (2009) berdasarkan teori kelekatan Bowlby. Tiga dimensi

dasar attachment tersebut adalah:
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Komunikasi (comunication)

Adapun indikator-indikator dimensi komunikasi adalah:

1)

2)

3)

4)

Komunikasi terjalin secara harmonis

Memperoleh kedekatan dan kenyamanan saat merasakan
bahaya

Pemberian nasihat saat diperlukan

Bantuan menghadapi konflik

Kepercayaan (trust)

Adapun indikator-indikator dimensi kepercayaan adalah:

1)
2)
3)

4)

Perasaan aman
Figur attachment selalu ada saat dibutuhkan
Perasaan saling bergantung satu sama lain

Mendapat kepercayaan

Keterasingan (alienation)

Adapun indikator-indikator dimensi keterasingan adalah:

1)

2)

Penolakan dan penghindaran oleh figur attachment

Kebutuhan tidak terpenuhi
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Blue print skala pola parental attachment adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Blue print skala pola parental attachment
No. Aitem
No. Aspek/Dimensi Indikator Jumlah
Favorabel Unfavorabel
a. Komunikasi terjalin secara 11
harmonis
b. Memperoleh kedekatan
Komunikasi dan kenyamanan saat 16
1. (comunication) merasakan bahaya c 9
c. Pemberian nasihat saat 6,7 19
diperlukan
d. Bantuan menghadapi 3,5 1
konflik
a. Perasaan aman 5, 13, 15, 4
b. Figur attachment selalu
2. Kepercayaan (trust) ada saat dibutuhkan 12 9
c. Perasaan saling 10, 18, 23
bergantung satu sama lain
d. Mendapat kepercayaan
_ a. Penolakan dan 9, 14,
3. Keterasingan penghindaran oleh figur 5
(alienation) attachment
b. Kebutuhan tidak terpenuhi 20, 21, 22
Total 23

D. Validitas dan Reliabilitas Data
1.  Validitas Data
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Suryabrata (2000) menyatakan
bahwa validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi
pengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes.

Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-
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benar mengukur apa yang hendak diukur. Maksudnya adalah
seberapa jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan tepat ciri
atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung
dari tingkat validitas tes yang bersangkutan.

Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel dengan menggunakan koefisien korelasi pearson. Sedangkan
untuk mengetahui skor masing—masing item pertanyaan valid atau
tidak, maka ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut:

a.  Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut
valid.

b.  Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.

Reliabilitas Data

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek
memang belum berubah.

Azwar (2003) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah-
satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Djaali

dan Muljono (2000) menyatakan bahwa reliabilitas dibedakan atas
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dua macam, yaitu reliabilitas konsistensi tanggapan, dan reliabilitas
konsistensi gabungan butir. Reliabilitas konsistensi tanggapan
responden mempersoalkan apakah tanggapan responden atau obyek
ukur terhadap tes atau instrumen tersebut sudah baik atau konsisten.
Dalam hal ini apabila suatu tes atau instrumen digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap obyek ukur kemudian dilakukan
pengukuran kembali terhadap obyek ukur yang sama, apakah hasilnya
masih tetap sama dengan pengukuran sebelumnya. Jika hasil
pengukuran kedua menunjukkan ketidakkonsistenan maka jelas hasil
pengukuran itu tidak mencerminkan keadaan obyek ukur yang
sesungguhnya.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien alpha
cronbach. Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a.  Jika r alpha positif dan lebih besar dari 0,60 maka pertanyaan
reliabel.
b.  Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari 0,60 maka pertanyaan

tidak reliabel.

Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Menurut Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki (2004), uji
normalitas harus dilakukan sebelum penerapan suatu rumus statistik

untuk pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2006), jika uji
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normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, maka teknik
analisis yang akan digunakan adalah statistika parametrik. Namun jika
hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal maka
teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik nonparametrik.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS

versi 16.0 dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov.

Uji Linearitas

Dalam menguji lineritas hubungan digunakan teknik uji — F.
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel X
dengan variabel Y memiliki hubungan linear atau tidak. Rumus uji
linearitas data adalah harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan
F tabel pada taraf signifikan 5 % . Hubungan dapat dikatakan linear
apabila diperoleh F hitung > F tabel. Atau hubungan dikatakan linier

jika harga “p beda” sama atau lebih besar dari 0,05.

Uji Korelasi

Jika data dalam penelitian ini berdistribusi normal, maka
perhitungan statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik parametrik. Statistik parametrik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis asosiatif (hubungan antara variabel) salah satunya adalah
korelasi product-moment dari Pearson (Pearson product-moment

correlation), yaitu teknik korelasi yang digunakan untuk mencari
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hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data
kedua variabel berbentuk interval atau rasio (Sugiyono, 2006).

Uji korelasi product moment ini akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 16.0. Adapun rumus teknik
korelasi Pearson product moment ialah sebagai berikut:

L NYXY— (ZX)(ZY)
P JINS X = (X X)AINRYZ — (5 Y)2]

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka peneliti
menggunakan statistika non parametrik yaitu teknik korelasi Rank
Spearman. Teknik Kkorelasi ini bekerja dengan data ordinal atau
berjenjang atau ranking dan bebas distribusi (Sugiyono, 2006).

Adapun rumus teknik korelasi Rank Spearman ialah sebagai

berikut:

_I 6> D’

)=1—-—=

. n‘n‘ —'lj

Setelah koefisien korelasi dapat diketahui, maka selanjutnya

peneliti melakukan interpretasi terhadap koefisien korelasi tersebut

dengan pedoman sebagai berikut (Sugiyono, 2006):

Tabel 5.
Pedoman Interpretasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat kuat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Subjek

Subyek dalam penelitian ini adalah santri putra dan putri di Pondok
Pesantren Darul Ulum Tlasih. Santri Pondok Pesantren Darul Ulum yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 santri. Dari 72 santri
tersebut, dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan usianya,
sebagai berikut:

a.  Pengelompokan Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian dikelompokkan
menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran

penyebaran subyek seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6.
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah (N) Persentase (%)
Laki-Laki 30 42
Perempuan 42 58
Total 72 100

Berdasarkan tabel 6. diatas, dapat dilihat bahwa jumlah subjek laki-
laki sebanyak 38 orang dengan persentase 42% dan subjek perempuan

sebanyak 52 orang dengan persentase 58%.

60



b.  Pengelompokan Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
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Berdasarkan usia subyek penelitian, peneliti mendapatkan sampel

dengan rentang usia dari 13 tahun sampai 18 tahun dan dikategorikan

sebagai berikut :

Tabel 7.

Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Jumlah (N) Persentase (%0)

13 tahun 25 35
14 tahun 16 22
15 tahun 10 14
16 tahun 8 11
17 tahun 7 10
18 tahun 6 8

Total 72 100

Berdasarkan data dari 72 sampel penelitian terdapat 25 santri

berusia 13 tahun dengan persentase 35%, 16 santri yang berusia 14

tahun dengan persentase 22%, 10 santri yang berusia 15 tahun denga

persentase 14%, 8 santri yang berusia 16 tahun dengan persentase 11%,

7 santri yang berusai 17 tahun dengan persentase 10% dan 6 santri yang

berusia 18 tahun dengan persentase 8%.

Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi

suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, dan lain-lain. Berdasarkan

hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS

for windows versi 16.00 dapat diketahui skor minimum, skor
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maksimum, sum statistic, rata-rata, dan standard deviasi dari jawaban
subjek terhadap skala ukur sebagai berikut :

Tabel 8.
Deskriptis Statistik

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean  Deviation

PolaParental ., 00 5500 7100 639861 2.97166

Attachment
Friendship
: 72 25.00 55.00 80.00 68.6389 5.51133
Quality
Vf';\Ild.N 79
(listwise)

Tabel 8. diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti
baik dari skala pola parental attachment maupun skala friendship
quality adalah 72 responden. Pada skala pola parental attachment
memiliki rentang skor (range) sebesar 16, skor terendah adalah 55 dan
skor tertinggi adalah 71 dengan rata-rata (mean) sebesar 63,9861 serta
standar deviasi sebesar 2,97166. Sedangkan pada skala friendship
quality memiliki rentang skor (range) sebesar 25, skor terendah adalah
55 dan skor tertinggi adalah 80 dengan rata-rata (mean) sebesar 68,6389
serta standar deviasi sebesar 5,5113

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah

sebagai berikut :
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a.  Berdasarkan jenis kelamin responden

Tabel 9.
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Descriptive Statistics

Std.
N  Range Minimum Maximum Mean Deviation
Pola Laki-laki 30  15.00 56.00 71.00 64.1333 3.52071
Parental Perempu 14.00 55.00 69.00 63.8810 2.54905
Attachment gp 42
Valid N
(listwise) 30

Friendship Laki-laki 30  21.00 56.00 77.00 67.7333 5.02362

Quality Perempu
an

Valid N
(listwise) 30

42 25.00 55.00 80.00  69.2857 6.09392

Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin responden dapat
diketahui banyaknya data yaitu 30 responden berjenis kelamin laki-laki
dan 42 responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat
diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa
nilai rata-rata tertinggi pada variabel pola parental attachment ada pada
responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan nilai mean sebesar
64,1333, dan nilai rata-rata tertinggi untuk variable friendship quality

ada pada responden perempuan dengan nilai mean sebesar 69,2857.



b.  Berdasarkan usia responden

Tabel 10.

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden
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Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation
Pola 13tahun 24 1500 56.00  71.00 643750 3.41114
Parental  14tahun 18 16.00 55.00  71.00 636111 3.41517
Attachment 45onin 10 800 6000  68.00 635000 2.32140
16 tahun 1400 5500  69.00 64.0000 4.10575
17 tahun 800 59.00  67.00 635714 2.76026
18 tahun 9.00 59.00 6800 643333 3.66970

Valid N

(listwise)
Friendship 13tahun 26 25.00 55.00  80.00 69.0000 5.78965
Quality  14tahun 16 1800 59.00  77.00 68.0000 4.97996
15tahun 11 1200 6400  76.00 69.6364 4.31909
16 tahun 20.00 56.00  76.00 69.6250 7.19002
17 tahun 1200 6300 7500 69.8571 5.08031
18 tahun 1300 6100 7400 66.6667 553775

Valid N

(listwise)

Deskripsi data berdasarkan usia responden dapat diketahui

banyaknya data dari kategori usia yaitu 24 responden berusia 13 tahun,

18 responden berusia 14 tahun, 10 responden berusia 15 tahun, 8

responden berusia 16 tahun, 7 responden berusia 17 tahun, dan 6

responden berusia 18 tahun. Selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata tertinggi untuk variabel pola parental attachment ada pada

responden yang berusia 13 tahun dengan nilai mean sebesar 64,3750,
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dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel friendship quality ada pada

responden yang berusia 17 tahun dengan nilai mean sebesar 69,8571

Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunkan metode
Alpha Cronbach’s. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai reliabilitas
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan
diatas 0,8 adalah baik (Azwar, 2003). Berikut tabel reliabilitas skala
friendship quality dan pola parental attachment:

Tabel 11.
Hasil Uji Esimasi Reliabilitas Variabel Pola Parental Attachment

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.745 23

Sedangkan pada tabel 12. hasil uji reliabilitas untuk variabel pola
parental attachment diperoleh koefisien Alpha Cronbach’s sebesar
0,745 maka skala tersebut reliabel artinya 23 aitem tersebut reliabel
untuk dijadikan instrumen pengumpulan data untuk mengungkap pola
parental attachment pada remaja awal.

Tabel 12.
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas Variabel Friendship Quality

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.895 23
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Berdasarkan table 11. hasil uji reliabilitas variabel friendship
quality diperoleh koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,895 maka skala
tersebut reliabel artinya 23 aitem tersebut sangat reliabel sebagai alat
ukur pengumpulan data untuk mengungkapkan friendship quality pada

remaja awal.

Analisis Data
a.  Uji Normalitas
Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) for windos versi 16.00 yaitu dengan uji
Kolmogorov - Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah jika nilai signifikansi p > 0,05 maka distribusi
data tersebut normal, dan jika nilai signifikansi p < 0,05 maka
distribusi data tersebut tidak normal. Berikut adalah tabel hasil

perhitungannya:
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Tabel 13.
Output Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 72
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.19775868
Most Extreme Differences  Absolute .095
Positive .035
Negative -.095
Kolmogorov-Smirnov Z .807
Asymp. Sig. (2-tailed) 532

a. Test distribution is Normal.

Dari Tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel
pola parental attachment dan variabel friendship quality adalah
0,532 > 0,05 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa data
dalam penelitian ini yang menggunakan skala friendship quality

dan skala pola parental attachment berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Analisis uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji
linieritas dari program SPSS for windows versi 16.00. Kaidah
yang digunakan untuk menguji linieritas adalah: Jika signifikansi
p < 0,05, maka hubungannya adalah tidak linier, sebaliknya jika
signifikansi p > 0,05, maka hubungannya adalah linier. Berikut

tabel hasil perhitungannya:
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Tabel 14.
Output Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Friendsh Between (Combined) 661.091 14 47.221 1.800 .061
ip Groups Linearity 238.426 1 238.426 9.087 .004
Quality * Deviation
Pola from 422.666 13 32513 1239 .277
Parental Linearity
Attachme
nt Within Groups 1495.520 57 26.237

Total 2156.611 71

Hasil uji linieritas antara variabel friendship quality dan
pola parental attachment menunjukkan taraf signifikansi sebesar
0,277 > 0,05 yang artinya bahwa variabel friendship quality dan
pola parental attachment mempunyai hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui
uji normalitas sebaran kedua variabel baik variabel pola parental
attachment maupun variabel friendship quality, keduanya
dinyatakan normal. Demikian juga dengan melalui uji linieritas
hubungan keduanya dinyatakan linier. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut telah memenuhi syarat untuk

dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment.



69

c.  Uji Korelasi
Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara pola parental
attachment dengan friendship quality pada remaja awal di
Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola
parental attachment dengan friendship quality pada
remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.

Hipotesis tersebut akan diuji statistik parametrik, yaitu
dengan menggunakan korelasi “Product Moment”. Pengujian ini

juga menggunakan program SPSS for windos versi 16.00.

Adapun hasil uji SPSS dari hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 15.

Output Hasil Korelasi Product Moment

Correlations
Friendship  Pola Parental
Quality Attachment

Pola Parental Pearson Correlation 332" 1

Attachment Sig. (2-tailed) .004
N 72 72
Friendship Pearson Correlation 1 332"
Quality Sig. (2-tailed) .004
N 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari data Tabel diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -
0,332 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004, karena nilai
signifikansi p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara pola parental
attachment dengan friendship quality pada remaja awal di
Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.

Tanda positif pada harga koefisien korelasi juga
berpengaruh pada penafsiran terhadap hasil analisis korelasi,
yaitu menunjukkan adanya arah hubungan yang searah, artinya
hubungan kedua variabel berbanding lurus, semakin baik pola
parental attachment maka semakin baik pula friendship quality

pada remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dengan menggunakan
teknik analisis korelasi Product Moment, menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola parental attachment dengan friendship
quality pada remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansinya sebesar 0,004 < 0,05, sehingga
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara pola
parental attachment dengan friendship quality pada remaja awal di Pondok

Pesantren Darul Ulum Tlasih diterima.
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Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,332. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hubungan antara pola parental attachment dengan
friendship quality bersifat positif dan searah. Artinya, semakin baik pola
parental attachment maka semakin baik pula friendship quality pada remaja
awal di Pondok Pesantrem Darul Ulum Tlasih.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola parental attachment
dengan anak akan mempengaruhi friendship quality anak tersebut di masa
mendatang. Hal ini sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Lieberman,
Doyle, & Markiewicz (1999) yang menjelaskan bahwa kelekatan aman antara
bayi dengan pengasuhnya berkaitan secara positif bagi relasi kawan sebaya
dan persahabatan di masa mendatang (dalam Santrock, 2007). Selain itu,
Baron & Byrne (2005) juga telah menjelaskan bahwa persahabatan (yang
sering digambarkan sebagai “teman khusus” oleh para camper itu) lebih
banyak dijumpai di antara mereka yang pola kelekatannya secure dibanding
yang sebaliknya, meskipun sebagian besar anak-anak insecure paling tidak
memiliki persepsi bahwa mereka juga memiliki “teman khusus”. Salah satu
kesimpulannya adalah bahwa orang-orang muda yang memiliki sejarah
kelekatan secure memiliki kecakapan sosial yang lebih baik dibanding
mereka yang memiliki sejarah insecure.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan adanya perbedaan mean pada pola
parental attachment berdasarkan jenis kelamin partisipan yakni partisipan
laki-laki memiliki mean yang lebih tinggi dibanding perempuan. Hal tersebut

menunjukkan bahwa partisipan laki-laki memiliki pola parental attachment
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baik atau aman yang lebih tinggi dibanding perempuan. Kemudian perbedaan
mean pola parental attachment berdasarkan usia menyatakan bahwa
partisipan yang berusia 13 tahun memiliki mean yang lebih tinggi dibanding
yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang berusia 13 tahun
memiliki pola parental attachment baik atau aman yang lebih tinggi
dibanding partisipan di usia yang lain.

Sedangkan pada friendship quality, terdapat perbedaan mean
berdasarkan jenis kelamin, yakni perempuang memiliki mean yang lebih
tinggi dibanding laki-laki. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan
memiliki friendship quality positif yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Dan
memiliki friendship quality negatif yang lebih rendah dibanding laki-laki. Hal
itu  kemungkinan dapat terjadi karena kecenderungan perempuan
menggunakan strategi solution oriented dalam penyelesaian konflik,
dibandingkan  dengan laki-laki yang cenderung bersaing untuk
mempertahankan pendapat mereka (Maccoby dalam Thayer, Updegraff, &
Delgado, 2008). Kemudian berdasarkan usia, terdapat perbedaan mean yakni
partisipan yang berusia 17 tahun memiliki mean yang lebih tinggi dibanding
usia yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang berusia 17
tahun memiliki friendship quality positif yang lebih tinggi dibanding usia
yang lain.

Armsden dan Greenberg (2009) berdasarkan teori attachment Bowlby
di atas, membagi attachment menjadi dua yaitu kelekatan yang aman (secure

attachment) dan kelekatan yang tidak aman (insecure attachment). Kelekatan
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yang aman terbagi menjadi dua dimensi yakni kepercayaan (trust) dan
komunikasi (communication). Kelekatan yang tidak aman ditandai dengan
adanya dimensi terkucilkan (allienation). Tiga dimensi dasar attachment
tersebut adalah:

d.  Komunikasi (comunication)

Komunikasi dua arah antara orangtua dan anak menjadi fokus
dari sebagian besar penelitian attachment. Komunikasi didefinisikan
sebagai komunikasi yang terjadi secara harmonis, adalah aspek yang
membantu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara orangtua
dan anak-anak pada masa bayi.

e.  Kepercayaan (trust)

Dimensi  kedua attachment adalah kepercayaan yang
didefinisikan sebagai perasaan aman dan keyakinan bahwa orang lain
akan membantu atau memenuhi kebutuhan individu pada saat yang
dibutuhkan. Kepercayaan merupakan outcomes dari hubungan yang
terjalin kuat, dimana masing-masing mitra merasa bahwa mereka dapat
bergantung satu sama lain. Kepercayaan merupakan salah satu
komponen dari hubungan yang terjalin kuat antara figur attachment
mereka.

f. Keterasingan (alienation)

Dimensi ketiga attachment adalah keterasingan yang berkaitan

erat dengan penghindaran dan penolakan, serta merupakan dua

konstruksi yang sangat penting untuk pembentukan attachment. Ketika
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seseorang merasa bahwa figur attachment tidak hadir, attachment

menjadi kurang aman. Hal ini didasarkan pada munculnya perasaan

keterasingan, demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan bahwa pola parental
attachment baik yang diperoleh partisipan dalam penelitian ini meliputi
adanya komunikasi yang baik antara subjek dengan orangtua, adanya
kepercayaan antara keduanya, dan adanya perasaan aman yang dirasakan

subjek.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Ha diterima, yakni bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara pola parental attachment dengan
friendship quality pada remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih.
Pola parental attachment dengan anak yang aman sejak kecil berpotensi baik

dalam perkembangan sosial anak di masa kanak-kanak dan remajanya.

Saran
Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penyusunan

penelitian ini, baik dalam konteks isi maupun penulisan. Oleh sebab itu, ada

beberapa saran yang diharapkan mampun menjadi bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya yang serupa, yaitu:

1.  Bagiorangtua, agar membentuk pola kelekatan aman dengan anak. Pola
kelekatan aman antara orangtua dan anak tidak hanya berdampak positif
dalam friendship quality (kualitas persahabatan), namun juga dapat
membentuk anak tersebut berkepribadian positif.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar menggali teori mengenai variabel pola
parental attachment dan friendship quality dari referensi-referensi
yang lebih beragam. Selain itu, diharapkan juga mampu menyusun
skala 2 variabel tersebut lebih baik lagi agar memudahkan subjek

penelitian untuk memahami dan menjawab.
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